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KUNKER MENPAREKRAF
KE MANDALIKA

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Sandiaga Salahuddin Uno (kanan) menunjuk-
kan buku laporan pengadaan tanah proyek
strategis nasional KEK Mandalika bersama
Direktur Utama PT Indonesia Tourism De-
velopment Corporation (ITDC) Abdulbar M
Mansoer (kiri) dan Kepala Kantor Wilayah
BPN NTB Slameto Dwi Martono (tengah)
saat melakukan kunjungan kerja ke The Man-
dalika di Praya, Lombok Tengah, NTB, Kamis
(6/5). Melalui dukungan Kemenparekraf dan
Lembaga Manajemen Aset Negara (LMAN),
ITDCtelah menyelesaikan pembebasanlahan
enclave atas 29 bidang tanah dengan total
luas lahan 65.267 m2 di wilayah penetapan
lokasi (Penlok) 2 Jalan Kawasan Khusus The
Mandalika yang nantinya akan dijadikan
lokasi untuk pembangunan fasilitas penun-
jang penyelenggaraan MotoGP dan WSBK
(paddock, pit building, medical centre, dan
bangunan penunjang lainnya).
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Dukung (ernas Bangga Buatan Indonesia,
Kemenperin Usung Festival Joglosemar

““Kemenperin bersama Bank Indone-
sia menghadirkan Artisan dari daerah
Jawa Tengah dan Yogyakarta dalam
perhelatan Festival Joglosemar. Artisan
sendiri merupakan usaha mikro, kecil
dan menengah yang menghasilkan
produk dan jasa dengan nilai tambah
dan kualitas tinggi, serta keunikan dan
spesialisasi yang tidak banyak dimiliki
oleh pesaing negara lainnya,” papar

Gati Wibawaningsih.

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) terus mendorong
masyarakat Indonesia untuk
mencintai dan menggunakan
karya anak bangsa, terutama
produk industri lokal melalui
Gerakan Nasional Bangga Bua-
tan Indonesia (BBI). Langkah
strategis ini guna membang-
kitkan gairah usaha di tanah
air sekaligus mendorong upaya
pemulihan ekonomi nasional.

Gernas BBI merupakan se-
buah gerakan yang diresmikan
oleh Presiden Joko Widodo
pada tanggal 14 Mei 2020 seb-
agai bentuk dukungan terhadap
industti dalam negeri, khusus-
nya sektor industri kecil menen-
gah (IKM), serta mendorong
masyarakat untuk mencintai
dan membeli produk lokal agar
industri di Indonesia dapat
terus tumbuh dan berkembang;

“Seperti kita ketahui, Pur-

chasing Managers Index (PMI)
manufaktur Indonesia naik
kembali di bulan April 2021
menjadi 54,6. Hal ini menun-
jukkan optimisme dunia indus-
tri serta semakin bertumbuhnya
ekonomi Indonesia,” kata Di-
rektur Jenderal Industri Kecil,
Menengah dan Aneka (IKMA)
Kemenperin, Gati Wibawan-
ingsih di Jakarta, Kamis (6/5).

Indikator tersebut juga
menunjukkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang se-
makin membaik dan tingginya
kepercayaan dunia usaha ter-
hadap kebijakan pemerintah,
salah satunya adalah dukungan
untuk produk lokal.

Pada 2021 ini adalah tahun
kedua Gernas BBI diseleng-
garakan, dengan Kemenperin
bertindak sebagai Movement
Manager pada bulan Mei 2021
dengan mengusung tema #Fes-
tivalJoglosemar. Kampanye ini

Tiga Langkah Strategis Pacu
Substitusi Impor 35% Sektor IKFT

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) menginisiasi kebi-
jakan substitusi impor sebesar
35% pada tahun 2022 dengan
tujuan untuk memperbaiki
neraca perdagangan nasional,
terutama bagi bahan baku dan
bahan penolong yang men-
jadi tulang punggung industri
pengolahan nasional. Selain
itu, diyakini kemampuan pa-
sokan bahan baku dan bahan
penolong di dalam negeri akan
meningkat.

“Substitusi impor ini di-
harapkan tidak hanya memacu
peningkatan konsumsi bahan
baku dan bahan penolong
lokal, namun juga memacu
industri nasional dalam men-
gisi kekosongan pada struktur
industri yang selama ini diisi
dengan cara impor,” kata Di-
rektur Jenderal Industri Kimia,
Farmasi dan Tekstil IKFT)
Kemenperin, Muhammad
Khayam di Jakarta, Kamis
(6/5).

Guna mewujudkan suk-
sesnya program substitusi
impor tersebut, Ditjen IKFT
menegaskan, pihaknya ber-
fokus pada penurunan impor
bahan baku dan bahan pe-
nolong, serta barang jadi dari
produk hilir yang secara paralel
dilakukan beberapa pendeka-
tan yang di sinergikan dengan
pemangku kepentingan terkait.

“Namun yang perlu
mendapatkan perhatian adalah
penurunan impor bahan
baku dan bahan penolong ini
seyogianya tidak mengham-
bat produksi, terutama bagi
produk hulu atau setengah
jadi yang menjadi input oleh
industri turunan atau hilir,”
paparnya.

Adapun beberapa
pendekatan yang bisa dilaku-
kan dalam kebijakan substitusi
impor, antara lain perluasan

industri untuk peningkatan
produksi bahan baku dan
bahan penolong sebagai input
industri turunan. Pendekatan
ini lebih ditujukan kepada pro-
dusen bahan baku eksisting,
ditujukan untuk memperluas
volume produksi dan kemam-
puan supply dalam negeri.

Kedua, investasi baru yang
ditujukan ditujukan bagi para
industri untuk menangkap
peluang atas besarnya impor
bahan baku dan bahan pe-
nolong melalui produksi bahan
baku dan bahan penolong di
dalam negeri.

Ketiga, dengan peningka-
tan utilisasi industri. Pendeka-
tan ini merupakan salah satu
outcome yang diharapkan
dapat meningkatkan utilisasi
industri dalam negeri dan
mengurangi ketergantungan
impor bahan baku dan bahan
penolong.

“Kebijakan substitusi im-
por tidak bisa dicapai hanya
dengan mengurangi impor
saja, sehingga ketiga pendeka-
tan tersebut menjadi penting
dan prioritas dalam mencapai
target substitusi impor sebe-
sar 35% di tahun 2022, jelas
Khayam

Lebih jauh ia mengatakan,
sektor IKFT mampu mem-
berikan kontribusi besar terha-
dap kebijakan substitusi impor
tersebut. Potensi ini salah
satunya ditunjukkan dari kin-
erja gemilang industri farmasi,
obat kimia dan obat tradisional
serta industri bahan kimia dan
barang dari bahan kimia yang
pertumbuhannya pada tahun
2020 naik sebesar 9,39% (yoy).

“Sementara itu, kontribusi
sektor industri kimia, farmasi
dan tekstil sebesar 4,48%, den-
gan kontribusi terbesar adalah
di industri kimia, farmasi dan
obat sebesar 1,92%,” ungkap-
nya. e dro

melibatkan pemerintah daerah,
pelaku IKM, platform teknolo-
gi pemasaran, pembayaran,
logistik, serta ekosistem pendu-
kung industri dan masyarakat.

“Kemenperin bersama
Bank Indonesia menghadir-
kan Artisan dati daerah Jawa
Tengah dan Yogyakarta dalam
perhelatan Festival Joglosemar.
Artisan sendiri merupakan usa-
ha mikro, kecil dan menengah
yang menghasilkan produk dan
jasa dengan nilai tambah dan
kualitas tinggi, serta keunikan
dan spesialisasi yang tidak ban-
yak dimiliki oleh pesaing negara
lainnya,” papar Gati.

Sasaran Festival Joglosemar
adalah meningkatkan jum-
lah IKM yang memanfaatkan
pemasaran digital, mencip-
takan value creation bagi IKM,
dan meningkatkan permin-
taan produk Artisan Indone-
sia. Gernas BBI adalah salah
satu perwujudan peningkatan
penggunaan produk dalam
negeri oleh masyarakat. Oleh
karena itu, sudah menjadi tugas
pemerintah untuk selalu men-

dorong serta membuka akses
masyarakat untuk lebih mudah
belanja produk lokal terutama
produk IKM.

Gati menegaskan, pihaknya
terus melakukan pembinaan
dan pengembangan IKM agar
hasil produksinya memiliki
kualitas yang sesuai dengan
permintaan pasar, salah satunya
melalui program e-Smart IKM
yang bertujuan mendorong
pelaku IKM berjualan di plat-
form digital antara lain melalui
marketplace Bukalapak, Toko-
pedia, Shopee, Blibli, IndoTrad-
ing dan Dana.

“Pada pelaksanaan BBI
tahun 2020, sebanyak 3,8 juta
UMKM telah on-boarding di
marketplace, melebihi target 2
juta UMKM. Tahun ini kami
menargetkan 6,1 juta UMKM
masuk di marketplace dengan
omzet yang meningkat,” ung-
kap Gati.

Hal ini menjadi perwujudan
dalam rangka implementasi
Making Indonesia 4.0 untuk
memberdayakan pelaku IKM
melalui penguasaan teknologi

Ekspor Minuman RI
ke Malaysia Meningkat 80%

JAKARTA (IM) -
Ekspor produk minuman
termasuk minuman energi
ke Malaysia mengalami ke-
naikan selama tahun 2020
dan awal tahun 2021. Sela-
ma periode Januati-Februari
2021, ekspor minuman
Indonesia ke Malaysia men-
capai US$939 ribu atau
meningkat hampir 80%
dibandingkan periode yang
sama tahun 2020. Sedang-
kan pada 2020, nilai ekspor
produk minuman mencapai
USD3,81 juta atau mening-
kat 6,17 persen dibanding-
kan tahun 2019.

“Di era pandemi, per-
mintaan minuman jus-
tru mengalami peningka-
tan. Konsumsi masyarakat
Malaysia terhadap produk
minuman Indonesia sangat
tinggi terutama tahun 2020.
Padahal Malaysia menerap-
kan pembatasan pergerakan
secara ketat selama pan-
demi,” kata Direktur Jenderal
Pengembangan Ekspor Na-
sional Didi Sumedi dalam
keterangannya, Kamis (6/5).

Sementara Duta Besar
Republik Indonesia untuk

e-business.

Seperti yang sudah dis-
ampaikan sebelumnya, pro-
gram e-Smart IKM meru-
pakan upaya pemerintah
memberikan edukasi dalam
pemanfaatan teknologi
digital. Program ini sudah
berjalan sejak tahun 2017
dan telah melatih 13.184
pelaku IKM di seluruh In-
donesia dengan beragam
manfaat antara lain fasilitasi
workshop manajemen bis-
nis, kebijakan pemerintah,
dan bisnis digital bekerja
sama dengan Indonesian
e-Commerce Association
(IDEA). Selain itu, peserta e-
Smart IKM juga mempunyai
kesempatan untuk go global.

Kampanye #Festival-
Joglosemar dibuka dengan
webinar pertama pada tang-
gal 6 Mei 2021 dengan tema
“Festival Joglosemar : Arti-
san of Java”. Ini merupakan
pembuka dari rangkaian 24
webinar BBI yang diseleng-
garakan di sepanjang bulan
Mei 2021. @ hen

“Kerja sama sponsot-

ship ini merupakan langkah

Malaysia Hermono men-
gatakan, peluang ekspor
produk minuman Indonesia
ke Malaysia masih terbuka
lebar. Salah satunya dengan
adanya penandatanganan
kerja sama sponsorship an-
tara Kalbe Malaysia Sdn Bhd
dengan Fotball Association
of Malaysia (FAM) yang
dilaksanakan, Rabu (5/5).

“Dengan kerja sama ini,
Kalbe Farma akan mem-
berikan minuman berenergi
ternama dari Indonesia se-
bagai bentuk sponsorship
dalam penyelenggaraan liga
amatir yang berada di bawah
tanggung jawab FAM,” kata
Hermono.

Menurut Atase Perda-
gangan Kuala Lumpur
Deden Muhammad, spon-
sorship ini sangat baik di-
lakukan sebagai bentuk pro-
mosi dalam mengenalkan
produk Indonesia kepada
berbagai lapisan masyara-
kat, termasuk diaspora yang
berada di Malaysia.

penting dalam meman-
faatkan peluang tersebut.
Melalui kerja sama sponsot-
ship ini, diharapkan dapat
mendorong ekspor produk
minuman Indonesia ke Ma-
laysia,” kata Deden.
Consumer Head Kalbe
Malaysia Asep Dasuki me-
nyampaikan, kerja sama
Kalbe dan FAM merupakan
kesempatan yang sangat
baik untuk mendorong
eskpor produk minuman
energi di pasar Malaysia.
“Selain kesempatan un-
tuk mempromosikan gaya
hidup sehat melalui sepak
bola, kerja sama Kalbe
dengan FAM merupakan
salah satu strategi untuk
meningkatkan ekspor
produk minuman energi.
Pada 2020, nilai ekspor
minuman energi dari kalbe
meningkat 8 persen diband-
ingkan tahun 2019. Pening-
katan tersebut cukup baik
di tengah kondisi pandemi
saat ini,” tutup Asep. ® hen
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PENERBANGAN KOMERSIL DI BIL TUTUP
Sejumlah pesawat udara parkir di apron Bandara Internasional Lom-
bok (BIL) di Praya, Lombok Tengah, NTB, Kamis (6/5). Penerbangan
komersil atau umum di Bandara Internasional Lombok ditutup mulai
6 hingga 17 Mei 2021 yang diberlakukan untuk mendukung kebijakan
pemerintah pusat mengenai larangan mudik 2021 sebagai salah satu
upaya mencegah penyebaran Covid-19.

INTERNATIONAL MEDIA, JUMAT 7 MEI 2021
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Pupuk Indonesia Raih
Laba Rp929 Miliar

JAKARTA (IM) - PT Pu-
puk Indonesia (Persero) mem-
peroleh laba bersih Rp929
miliar, atau setara 104 persen
dari target Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan
RKAP).

Direktur Keuangan dan
Investasi Pupuk Indonesia,
Eko Taufik Wibowo men-
gatakan, raihan ini didorong
antara lain oleh penurunan
beban usaha dan beban keuan-
gan.

Terjadi efisiensi konsumsi
bahan baku gas, meningkatnya
penjualan produk nonpupuk,
serta produk pupuk nonk-
omersial.

Eko menjelaskan, penu-
runan beban usaha didorong
oleh upaya-upaya efisiensi yang
dilakukan perseroan, terutama
dalam hal pengelolaan piutang,
penurunan beban bunga, serta
efisiensi di berbagai bidang,
termasuk dari sisi supply chain.
“Salah satunya melalui pro-
gram reposisi gudang guna
menekan biaya distribusi,” kata
Eko dalam keterangan tertulis,
Kamis (6/5).

Sementara dari sisi penjua-
lan, hingga Maret 2021, Pupuk
Indonesia mencatat volume
penjualan sebesar 3,3 juta ton.

Dari penjualan tersebut, Pupuk
Indonesia memprioritaskan
kebutuhan pupuk dalam neg-
eri, terutama pupuk bersub-
sidi dimana total penyaluran
hingga Maret sudah mencapai
1,93 juta ton. “Dan akan me-
ningkat lagi memasuki musim
tanam ini,” ujar Eko.

Total produksi untuk
semua jenis pupuk mencapai
4,93 juta ton, atau 107 persen
dari target RKAP. “Kehanda-
lan pabrik juga turut berkontri-
busi terhadap efisiensi karena
pabrik dapat beroperasi opti-
mal schingga menekan rasio
konsumsi bahan baku gas,”
tuturnya.

Eko menambahkan, per-
seroan akan menjaga kinerja
positif, sehingga target-target
dalam RKAP 2021 dapat di-
penuhi. Perseroan juga dise-
but secara aktif mendorong
efisiensi beban usaha dan
beban keuangan. “Kinerja
kuartal I ini juga menunjukkan
bahwa Pupuk Indonesia tetap
menunjukan daya saing yang
cukup baik di tengah pandemi.
Hal ini tentunya ditunjang oleh
kinerja sektor pertanian yang
menunjukan trend positif
walaupun di masa pandemik,”
ucap Eko. e dot

Realisasi Dana PEN Capai Rp155 Triliun

JAKARTA (IM) - Dana
Program Pemulihan Eko-
nomi Nasional (PEN) yang
dianggarkan pemerintah untuk
tahun 2021 sebesar Rp699,43
triliun. Hingga 30 April 2021
realisasinya sudah mencapai
Rp155,6 triliun.

Staf Ahli Bidang Penge-
luaran Negara Kemenkeu,
Kunta Wibawa Dasa Nugraha
mengatakan, realisasi anggaran
PEN 2021 itu sudah mencapai
22,3% dari alokasi yang sudah
ditetapkan tahun ini.

“Ini meningkat dibanding
kuartal I yang Rp123,16 triliun
schingga ini menunjukkan
bahwa kita terus mendorong
kecepatannya supaya masyara-
kat bisa memperoleh dampak-
nya,” kata Kunta dalam dialog
virtual Komite Penanganan
Covid - 19 dan PEN (KP-
CPEN), Kamis (6/5).

Dati realisasi itu, alokasi
untuk sektor perlindungan
sosial realisasinya paling besar
yakni insentif dunia usaha
sebsar Rp206,20 triliun atau
46% dari pagu Rp56,72 triliun.
Lalu dilanjutkan perlindungan
sosial dengan realisasi Rp 49,07
triliun atau 33% dari pagu
Rp150,28 triliun.

Lalu ada insentif dukun-

gan UMKM yang realisasinya
mencapai Rp40,23 triliun atau
21% dari pagu Rp193,53 trili-
un, program prioritas Rp18,98
triliun atau 15% dari pagu
Rp123,67 triliun, sedangkan
realisasi terkecil ada di kesehat-
an sebesar 12% atau Rp21,15
triliun dari pagu Rp175,22
triliun.

“Kita saat ini lebih fokus
kepada kesehatan karena vak-
sinasi juga membutuhkan biaya
sangat besar dan juga dukun-
gan kepada dunia usaha dan
korporasi, termasuk pencip-
taan lapangan kerja,” tuturnya.

Kunta mengatakan, me-
lalui belanja perlindungan
sosial pemerintah akan terus
mendorong realisasinya sebe-
lum Lebaran, seperti PKH,
insentif Kartu Prakerja, ban-
sos tunai, sembako serta BLT
desa. Diharapkan dampaknya
bisa menguatkan konsumsi
rumah tangga. “Di sosial ini
juga kita perkuat dalam arti
untuk menjangkau masyarakat
yang masih di bawah terutama
40% masyarakat Indonesia
yang masih di bawah. Kita juga
mempercepat beberapa pro-
gram supaya masyarakat bisa
menikmati sebelum Lebaran
ini,” kata Kunta. ® pan



